LAMPIRAN
Lampiran 1 Data Pengujian Kain

a. Pengujian Tahan Luntur Warna
Kain yang diuji merupakan kain batik yang berbahan katun prima dan kain
material utama yang dengan nama dagang katun madinah. Terdapat tiga

pengujian tahan luntur warna yang diujikan pada kedua kain, sebagai berikut :

1.Pencucian

Tabel hasil pengujian tahan luntur warna terhadap pencucian pada contoh uiji
dengan menggunakan standar grayscale dan staining scale. Kain uji dilapisi oleh
2 kain uji yaitu polyester dan katun. Diuji menggunakan alat Launder O-meter.

Hasil dari kedua kain uji adalah sebagai berikut :

No | Contoh Uji Perubahan | Perubahan | Penodaan | Penodaan
Warna Warna Warna Warna
(Grayscale) | (Grayscale) | (Staining (Staining
Kapas Poliester Scale) Scale)
Kapas Poliester
1. | Kain Cotton | 5 5 5 5
Madinah

Dokumentasi Uji Tahan Luntur Warna Pencucian

2. Tahan Penggosokan
Tabel hasil pengujian tahan luntur warna terhadap penggosokan dengan kain uji

dengan kondisi kering dan basah, pada contoh uji dengan menggunakan standar
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grayscale dan staining scale. Kain uji dilapisi oleh 1 kain uji yaitu katun untuk
masing masing metode penguijian. Diuji menggunakan alat Crockmeter. Hasil dari

kedua kain uji adalah sebagai berikut :

No | Contoh Uji Sampel Uji Kering | Sampel Uji Basah
1. Kain Cotton Madinah 5 4,5
2. Kain Cotton Prima 5 5

3. Pengujian Terhadap Keringat Asam dan Basa
Tabel hasil pengujian tahan luntur warna terhadap asam dan basa keringat,
dengan menggunakan standar grayscale dan staining scale. Hasil dari pengujian

adalah sebagai berikut :

No | Contoh Uiji Katun Prima Katun
Madinah

1. Perubahan 4,5 4 4
Warna
(Grayscale)
Kapas

2. Perubahan 4 4 4
Warna
(Grayscale)
Polyester

3. Penodaan 4,5 4 4
Warna
(Staining Scale)
Kapas

4. Penodaan 4 4 4
Warna

(Staining Scale)
Poliester

5. Perubahan 45 45 4
Warna Kain
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Dokumentasi pengujian kain terhadap keringat asam dan basa

b. Uji Kuantitatif Pelarutan Serat

1. Pengujian Kain Prima Batik

Pengujian dilakukan dengan metode kimia yaitu melarutkan serat dengan bahan
pelarut yang sesuai, pelarutan menggunakan Asam Sulfat (H2SO4) dengan
kandungan sebanyak 70% dengan hasil pengujian kelarutan larut sepenuhnya.
Berdasarkan pengujian tersebut maka kandungan dalam nama dagang kain

katun prima merupakan serat kapas.

Dokumentasi pengujian kain batik prima

2. Pengujian Kain Madinah
Hasil pengujian didapatkan hasil jika kain dengan nama dagang katun madinah
memiliki kandungan serat campuran yaitu poliester dan kapas, dapat dilihat

melalui perhitungan sebagai berikut :
Serat1=0,96: 1,30 x 100%

C% =73,84 %
Serat 1 yang tidak larut, poliester = C% = 73,84 %
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Serat2=100%-C %
D% = 21,16 %%
Serat 1 yang larut, kapas = D% = 21,16 %

Dokumentasi pengujian kain madinah

c. Gramasi Kain
Gramasi kain yang ditimbang merupakan kain batik yang berbahan katun prima

dan kain material utama yang dengan nama dagang katun madinah.

- Kain prima : 100 g/m?
- Kain Madinah : 130 g/m?

Dokumentasi gramasi kain
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Lampiran 2 Peta Proses

1. Peta proses penjahitan celana

PETA PROSES PENJAHITAN CELANA

Dibuat oleh : Syabina
Tanggal : 27 Juli

Nomor Peta - 01

Badan Badan Badan
Badan

Depan Belakang o Belakang

Kanan Kanan Depan Hirl Kiri

Jahit side seam

Jahit kelim

Obras

Jahit side seam

Jahit kelim

Obras

Jahit sambung bagian selangkangan
depan dan belakang

Ban Karet
Pinggang Elastic

<> Jahit karet elastic

Jahit Pinggang
Trimming
Finishing

Keterangan :

vm

Kerja
Tangan

63

A . O peede
needie



2. Peta proses penjahitan blazer 1
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3. Peta proses penjahitan blazer 2
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Lampiran 3 Dokumentasi pemotretan produk
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Lampiran 3 Dokumentasi pemotretan produk (detail close up)
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Lampiran 4 Pola

Blazer 1

ADAN DEPAN LAZ|

LENGAN KIRI DAN KANAN DEPAN BELAKANG

II “ DEPUN BADAN BELAKANG

BADAN BELAKANG ELAZER

FURING BADAN DEPAN

BATIE BAGIAN DEPAN KANAN

EATIE BAGIAN DEPAN KIR|

TUCKS BAGIAN DEPAN KIRI BAWAH

Blazer 2
BADAN BELAKANG BLAZER BADAN DEPAN KIRI I_.ENGAN'B_GF_II DAN KANAN
FURING BADAN DEPAN DEPAN BELAKANG BADAN DEPAN KANAN

BADAN DEPAN KANAN
TUCKS

LIS BAGIAN DEPAN BAWAH
]

LIS BAGIAN BELAKANG
BAWAH

—
LIS BAGIAN LENGAN

BATIK BAGIAN DEPAN KANAN SAMBUNGAN BAGIAN

DEPAN KAKAN
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